MANAJEMEN LEMBAGA PENDIDIKAN SEBAGAI SUATU SISTEM SOSIAL by Suyanto, Agus
IJTIMAIYAH 
Jurnal Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial  
FITK UIN SU Medan - Vol.1, No.1, Januari-Juni 2017 
 
 
MANAJEMEN LEMBAGA PENDIDIKAN SEBAGAI SUATU SISTEM 
SOSIAL 
Agus Suyanto, M.Pd.I 
Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
Jalan Williem Iskandar Pasar V Medan Estate 
agussuyanto@gmail.com 
 
Abstrak:Sebagai salah satu bidang studi yang memusatkan pada bidang manajemen 
untuk mengelola suatu lembaga pendidikan sebagai sistem dalam 
kehidupan di masyarakat luas, manajemen memiliki posisi sentral untuk 
dikaji dan dikembangkan dalam menciptakan sumberdaya manusia yang 
handal dalam ilmu manajemen di masyarakat dengan mengantisipasi dan 
menjawab tantangan global pada saat ini.  
Kata kunci: Manajemen, lembaga sebagai sistem sosial   
Abstrac: As one of the areas of study that concentrate on areas of management to 
manage an institution as the system in the life in the wider community, 
management has a central position to be examined and developed in 
creating a reliable human resources in management in the community by 
anticipating and answering global challenges at the moment. 
Keywords: Management, the institution as a social system  
A. Pendahuluan   
Manajemen merupakan persoalan penting bagi kehidupan manusia dalam 
mengatur sebuah organisasi disebuah lembagapendidikan dan bagai mana 
keterampilan yang berkaitan dengan segala bentuk upaya dan tindakan seseorang 
yang dilakukan secara terencana agar individu dapat memanfaatkan waktu dengan 
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sebaik-baiknya sebagai kemampuan menggunakan waktu secara efektif dan efisien 
untuk memperoleh manfaat yang maksimal di kehidupan masyarakat sosial 
nya.Adapun  Pengertian/definisi  manajemen  lembaga adalah  tindakan atau 
proses perencanaan dan secara sadar melakukan kontrol atas jumlah waktu yang 
dihabiskan untuk kegiatan tertentu, terutama untuk  meningkatkan  efektivitas, 
efisiensi atau produktivitas. 
Lembaga Pendidikan (baik formal, non formal atau informal) adalah 
tempat transfer ilmu pengetahuan dan budaya (peradaban). Melalui praktik 
pendidikan, peserta didik diajak untuk memahami bagaimana sejarah atau 
pengalaman budaya dapat ditransformasi dalam zaman kehidupan yang akan 
mereka alami serta mempersiapkan mereka dalam menghadapi tantangan dan 
tuntutan yang ada di dalamnya. Dengan demikian, makna pengetahuan dan 
kebudayaan sering kali dipaksakan untuk dikombinasikan karena adanya pengaruh 
zaman terhadap pengetahuan jika ditransformasikan. 
Oleh karena itu pendidikan nasional bertujuan mempersiapkan masyarakat 
baru yang lebih ideal, yaitu masyarakat yang mengerti hak dan kewajiban dan 
berperan aktif dalam proses pembangunan bangsa. Esensi dari tujuan pendidikan 
nasional adalah proses menumbuhkan bentuk budaya keilmuan, sosial, ekonomi, 
dan politik yang lebih baik dalam perspektif tertentu harus mengacu pada masa 
depan yang jelas (pembukaan UUD 1945 alenia 4). Melalui kegiatan pendidikans, 
gambaran tentang masyarakat yang ideal itu dituangkan dalam alam pikiran 
peserta didik sehingga terjadi proses pembentukan dan perpindahan budaya. 
Pemikiran ini mengandung makna bahwa lembaga pendidikan sebagai tempat 
pembelajaran manusia memiliki fungsi sosial (agen perubahan di masyarakat). 
Lembaga pendidikan kita sepertinya kurang berhasil dalam mengantarkan 
anak didiknya sebagai agen perubahan sosial di masyarakat, terbukti dengan 
belum adanya perubahan yang signifikan dan menyeluruh terhadap masalah 
kebudayaan dan keilmuan masyarakat kita, dan masih maraknya komersialisasi 
ilmu pengetahuan di lembaga-lembaga pendidikan kita, mahalnya biaya 
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pendidikan serta orientasi yang hanya mempersiapkan peserta didik hanya untuk 
memenuhi bursa pasar kerja ketimbang memandangnya sebagai objek yang dapat 
dibentuk untuk menjadi agen perubahan sosial di masyarakat. 
 
B. Konsep dasar Manajemen  
Secara etimologi, manajeman berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata to 
manage yang sinonimnya antara lain to hand berarti “mengurus”, to control“ 
memeriksa”. Dan to guide, “memimpin”.Apabila diliihat dari asal katanya, 
manajemen berarti pengurusan, pengadilan, memimpin atau membimbing.1 
Sedangkan manajemen secara terminologi terdapat beberapa pendapat para ahli, 
diantaranya: 
1. John M. Pfiffner mendefenisikan manajemen berhubungan dengan pengarahan 
orang dan fungsi-fungsinya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
2. Sodang P. siagian Merumuskan bahwa menejemen adalah kemampuan dan 
keterampilan untuk memperoleh hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui 
kegiatan orang lain. 
3. Howard M. Carlisle perpendapat bahwa pengertian manajemen adalah proses 
pengintegrasian, pengordinasian atau pemanfaatan elemen-elemen suatu 
kelompok untuk mencapai tujuan secara efesien.2 
4. Peter Drucker mendefenisikan manajemen adalah suatu fungsi, suatu disiplin 
dan suatu tugas yang harus dilakukan dan sebagai praktik displin manajer 
dalam melaksanakan fungsi dan mengembang tugas. 
5. Dalton menjelaskan bahwa manajemen adalah proses dengan mana manajer 
secara langsung, memelihara dan mengoperasionalisasi tujuan organisasi secara 
sistematis dan mnegkoordinasikan usaha kerja sama manusia.3 
                                                           
1
  Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Citapustaka Media, 
2014), hlm. 12.  
2
 Daryanto,  Administrasi dan Menejemen Sekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), hlm. 40.   
3
 Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah (Bandung: Alfabeta, 
2011), hlm. 2.   
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Dari pengertian-pengertian di atas, secara lebih rinci pengertian 
manajemen dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sebagai suatu sistem, manajemen adalah suatu kerangka kerja yang terdiri 
dari berbagai komponen yang secara keseluruhan saling berkaitan dan 
terorganisasi dalam rangka mencapai tujuan. 
2. Sebagai proses, manajemen adalah serangkaian tahap kegiatan yang 
diarahkan pada pencapaian tujuan dengan memanfaatkan sumber daya 
semaksimal mungkin. 
3. Sebagai suatu ilmu pengetahuan, manajemem adalah suatu ilmu 
interdisipliner dengan menggunakan bantuan ilmu sosial, filsafat, psikologi, 
antropologi dan lain-lain.  
4. Sebagai suatu profesi, manajemen merupakan bidang pekerjaan atau 
keahlian tertentu yang dapat disejajarkan dengan bidang kedokteran, hukum 
dan sebagainya. 
5. Sebagai suatu fungsi, manajemen adalah proses fungsi perencanan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. 
Pengetahuan bermanajemen berarti kemampuan setiap orang dalam 
menjalankan pekerjaan melalui perencanaan yang matang dan dipersiapkan. 
Manajemen memberikan pemahaman bahwa proses perencanaan yang baik 
berlandaskan pendekatan agam Islam pada Surat al-Hasyr ayat 18 dapat 
menciptakan proses manajemen yang baik. Perencanaan dalam manajemen adalah 
landasan utama untuk mencapai sebuah tujuan yang baik, sehingga perencanaan 
yang baiklah yang menghasilkan tujuan yang baik. Perencanaan merupakan proses 
untuk menentukan ke mana harus melangkah dan mengindetifikasi berbagai 
persyaratan yang dibutuhkan dengan cara efektif dan efisien, sehingga 
perencanaan sesuai yang diinginkan dalam surat al-Hasyr ayat 18 mengandung 
enam pokok pikiran. 
Pertama, perencanaan melibatkan proses penetapan keadaan masa depan 
yang diinginkan. Kedua, keadaan masa depan yang diinginkan dibadingkan 
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dengan kenyataan sekarang, sehingga dapat dilihat kesenjangannya.Ketiga, untuk 
menutup kesenjangan perlu dilakukan usaha-usaha yang sunggu-
sungguh.Keempat, usaha untuk menutup kesenjangan tersebut dapat dilakukan 
denganberbagai ikhtiar dan alternatif.Kelima, perlu pemilihan alternatif yang baik, 
dalam hal ini mencakup efektifitas dan efesiensi.Keenam, alternatif yang sudah 
dipilih hendaknya diperinci sehingga dapat mnejadi petunjuk dan pedoman dalam 
pengambilan keputusan maupun kebijakan. 
 
C. Tujuan Manajemen  
Tujuan manajemen Lembaga Pendidikan adalah untuk memenuhi misi 
yang diemban, yaitu menyelesaikan tujuan organisasi yang telah ditetapkan 
sebelumnya.Manajemen merupakan suatu alat bagi organisasi untuk mencapai 
tujuan. Tujuan itu akan dapat dicapai tepat pada waktunya jika dalam keadaan 
baik. Menurut Shrode dan Voich tujuan utama manajemen adalah produktivitas 
dan kepuasan.Sutermeister membatasi produktivitas sebagai ukuran kuantitas dan 
kualitas kinerja dengan mempertimbangkan kemanfaatan sumber daya. 
Produktivitas itu sendiri dipengaruhi perkembangan bahan, teknologi dan 
kinerja manusia.Konsep produktivitas berkembang dari pengertian teknis sampai 
dengan perilkau.Produktivitas dalam arti teknis mengacu kepada derajat 
keefektifan, efesiensi dalam penggunaan sumber daya.Sedangkan dalam 
pengertian perilaku, produktivitas merupakan sikap mnetal yang senantiasa 
berusaha untuk terus berkembang. 
Pencapaian produktivitas yang tinggi ada kaitannya dengan kepuasan 
individu dan kelompok.Oleh karena itu, E. Mayo menyatakan bahwa yang penting 
meningkatkan produktivitas perlu diperhatikan perilaku manusia dan sosial dengan 
segala aspeknya. Dalam kaitan ini Mc Gregor sangat yakin bahwa manajer akan 
mendapatkan manfaat besar, apabila ia menaruh perhatian pada kebutuhan sosial 
dan aktualisasi diri bawahannya. 
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D. Fungsi-fungsi Manajemen  
Aktivitas manajemen mencakup spektrum yang sangat luas, sebab dimulai 
dari bagaimana menentukan arah organisasi di masa depan, menciptakan kegiatan-
kegiatan organisasi, mendorong terbinanya kerjasama antara sesama anggota 
organisasi, serta mengawasi kegiatan dalam mencapai tujuan. Bagaimanapun, 
manajemen memiliki peranan yang sangat strategis dalam mengefektifkan usaha 
organisasi.4 
Dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efesien itulah, 
manajemen harus difungsikan sepenuhnya pada setiap organisasi, baik organisasi, 
industri, perbankan, maupun pendidikan. Adapun fungsi-fungsi manajemen adalah 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan merupakan tindakan awal dalam proses manajemen. 
Menurut Robbins perencanaan adalah proses menentukan tujuan dan 
menetapkan cara terbaik untuk mencapai tujuan. Mondy dan Premeaux 
menjelaskan bahwa perencanaan adalah proses menentukan apa yang 
seharusnya dicapai dan bagaimana mencapainya.Mondy dan Premeaux 
menjelaskan perencanaan merupakan proses menentukan apa yang seharusnya 
dicapai dan bagaimana mewujudkannya dalam kenyataan. Berarti di dalam 
perencanaan akan ditentukan apa yang akan dicapai dengan membuat rencana 
dan cara-cara melakukan rencana untuk mencapai tujuan yang ditetapkan pada 
manajer di setiap level manajemen.Dengan perencanaan yang dibuat akan dapat 
mengkoordinir berbagai kegiatan, mengarahkan para manajer dan pegawai 
kepada tujuan yang akan dicapai. Bila para manajer dan anggota organisasi 
mengetahui kemana mereka akan pergi, apa yang mereka harapkan dari mereka 
sehingga berkontribusi terhadap pencapaian tujuan, maka mereka seharusnya 
berkoordinasi, bekerjasama dan sama-sama bekerja.5 
2. Pengorganisasian (Organizing) 
                                                           
4Syafaruddin, Manajemen Lembaga PendidikanIslam…, hlm. 59-60.    
5
 Syafaruddin, Manajemen Pembelajaran (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hlm. 71-72.  
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Organisasi adalah kerjasama dua orang atau lebih dalam satu keadaan 
yang terkoordinir untuk mencapai hasil yang diinginkan.Didalam organisasi ada 
sejumlah orang baik manajer maupun dengan sebagai anggota, ada struktur, 
tujuan-tujuan, atiran dan prosedur.Orang yang melaksanakan manajemen inilah 
disebut manajer, dan yang melaksanakan pekerjaan praktis adalah 
anggota.Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yang kedua dan 
merupakan langkah strategis untuk mewujudkan suatu rencana organisasi. 
Menurut Winadi pengorganisasian ialah suatu proses di mana pekerjaan yang 
ada dibagi dalam komponen-komponen yang dapat ditangani dan aktivitas-
aktivitas mengkoordinasikan hasil yang dicapai untuk mencapai tujuan 
tertentu.6 
Sejalan dengan pendapat di atas, Terry menjelaskan pengorganisasian 
adalah membangun hubungan perilaku yang fektif di antara semua orang, 
karena mereka akan dapat bekerjasama secara efisien dan mencapai kepuasan 
pribadi dalam melakukan pekerjaan dalam konteks pengaruh lingkungan untuk 
mencapai tujuan dan sasaran. Pendapat di atas memberi pengertian bahwa 
pengorganisasian merupakan usaha penciptaan hubungan tugas yang jelas antar 
personalia, sehingga dengan demikian setiap orang dapat bekerja bersama-sama 
dalam kondisi yang baik untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. 
Pengorganisasian yang dilaksanakan para manajer secara efektif akan dapat:7 
a. Menjelaskan siapa yang akan melakukan apa 
b. Menjelaskan siapa memimpin siapa 
c. Menjelaskan saluran-saluran komunikasi 
d. Memusatkan sumber-sumber data terhadap sasaran-sasaran.  
3. Pengaturan (Directing) 
Sebagai langkah selanjutnya aktivitas manajerial adalah pengaturan atau 
pengarahan.Pada hakikatnya pengarahan ini menyanding kegiatan pemberian 
motivasi.Kegiatan ini sebenarnya terdapat pada kegiatan pengaturan sebagai 
                                                           
6Syafaruddin, Manajemen Lembaga PendidikanIslam…, hlm. 69-70.    
7Syafaruddin, Manajemen Lembaga PendidikanIslam….hlm. 70-71.   
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sebuah fasilitas atau sarana melakukan penagarahan terhadap para personil 
dalam organisasi.Motivasi berkaitan erat dengan kebutuhan.Sebagai manusia 
ada sejumlah kebutuhan yang harus dipenuhi dan diupayakan dalam 
kehidupan.Bila seseorang memerlukan pekerjaan, berarti dia mengharapkan 
imbalan atau gaji atau status.Setiap pekerjaan hanya mungkin dilakukan 
seseorang bilamana disertai imbalan dan hal itu sesuatu yang rasional baik 
imbalan material maupun inmaterial.8 
4. Koordinasi (Coordinating) 
Koordinasi adalah salah satu fungsi manajemen.Dalam organisasi 
keberadaan pengorganisasian sangat penting bagi terintegrasinya seluruh 
kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan. Stoner mengemukakan bahwa 
proses pengorganisasian dibagi menjadi lima tahapan, yaitu perincian 
pekerjaan, pembagian pekerjaan, pemisahan pekerjaan, koordinasi pekerjaan, 
monitoring dan reorganisasi.Dengan demikian koordinasi merupakan bahagian 
integral dari proses pengorganisasian. Koordinasi merupakan proses yang 
melibatkan pemindahan informasi antara pekerjaan dan orang untuk 
menghindari pekerjaan yang tumpang tindih, menjamin usaha dan sumber 
penghasilan serta keseimbangan keseluruhan organisasi.9 
Pada setiap organisasi yang kompleks, setiap bagian harus bekerja 
secara terkoordinir agar masing-masing dapat menghasilkan yang 
diharapkan.Koordinasi di sini dipahami sebagai usaha penyesuaian bagian-
bagian yang berbeda-beda agar kegiatan dari pada bagian-bagian itu selesai 
pada waktunya dan dapat memberikan sumbangan usahanya secara maksimal 
untuk mencapai tujuan secara keseluruhan.Segala aktivitas dari masing-masing 
unit harus sinkron satu sama lain, sebab semua level manajemen memerlukan 
adanya koordinasi dalam tindakan untuk mencapai tujuan organisasi.  
Karena bagaimanapun, untuk mencapai tujuan atau sasaran organisasi 
pada mulanya struktur organisasi dibuat, pekerjaan dibagi, ditetapkan hubungan 
                                                           
8Syafaruddin, Manajemen Lembaga PendidikanIslam…, hlm. 75-76.  
9Syafaruddin, Manajemen Lembaga PendidikanIslam…, hlm. 78-79.   
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kewenangan dan tanggung jawab.Namun koordinasi bukan sesuatu yang secara 
otomatis dihasilkan secara sempurna dari struktur organisasi yang ada, 
kebijakan dan hubungan kewenangan.Karena itu koordinasi merupakan 
bahagian penting dari tugas manajer untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang 
efektif sehingga dapat dihilangkan konflik dan kekacauan dalam tindakan-
tindakan personil dari setiap unit organisasi.10 
5. Kepemimpinan (Leadership) 
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi tindakan orang lain, 
anggota atau bawahan secara individu dan kelompok agar mau bekerja secara 
sukalera dalam rangka mencapai tujuan bersama. Hubungan timbal balik antara 
pemimpin dengan yang dipimpin dengan mengandalkan kemampuan 
komunikasi interpersonal adalah penting sehingga pekerjaan dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya.Dapat ditegaskan bahwa keberhasilan atau kegagalan 
stau organisasi sebahagian besar ditentukan oleh mutu kepemimpinan yang 
dimiliki orang-orang yang diangkat atau diserahi tanggung jawab sebagai 
manajer atau pemimpin dalam suatu organisasi.Para pemimpin harus memiliki 
keterampilah dan sifat-sifat yang baik sebagai syarat bagi seorang pemimpin 
dalam organisasi tertentu.11 
Untuk menjadi efektif, seorang manajer harus memahami beberapa 
kemampuan dasar dalam kepemimpinannya, yaitu: keterampilan teknik, 
keterampilan hubungan manusia dan keterampilan konseptual. Ketiga 
keterampilan ini menjadi syarat mutlak bagi efektivitas kepemimpinan 
seseorang dalam menjalankan fungsinya sebagai pemimpin terutama dalam 
sebuah organisasi.Keterampilan teknik menyangkut kemampuan menggunakan 
pengatahuan dan metode serta teknik dan peralatan yang diperlukan untuk 
menampilkan kinerja.Hal ini diperoleh dari pengalaman, pendidikan dan 
pelatihan. 
                                                           
10Syafaruddin, Manajemen Lembaga PendidikanIslam…, hlm. 80.     
11Syafaruddin, Manajemen Lembaga PendidikanIslam…, hlm. 86-87.   
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Keteranpilan hubungan manusia merupakan kemampuan manajer untuk 
bekerja dengan dan melalui orang lain serta bekerja secara efektif sebagai satu 
kelompok anggota-anggota. Keterampilan hubungan dengan manusia ditujukan 
dengan cara menejer berhubungan dengan orang lain, mencakup kemampuan 
memotovasi, memfasilitasi, berkoordinasi memimpin, berkomunikasi serta 
mengatasi konflik.12Keterampilan konseptual adalah kemampuan memahami 
ide-ide yang abstrak dan mengaplikasikannya ke dalam situasi tertentu.Para 
manajer dengan kemampuan komseptual memahami kerumitan dari 
keseluruhan organisasi, termasuk bagaimana setiap bagian memberikan 
kontribusi untuk pencapaian tujuan lembaga/perusahaan.13 
6. Komunikasi (Communicating) 
Dalam berbagai organisasi, seperti perusahaan, perbankan, rumah sakit, 
sekolah dan perguruan tinggi diperlukan komunikasi diantara para anggotanya, 
sifat dasar komunikasi sebenarnya bertumpu pada proses pertukaran pesan 
diantara anggota organisasi tertentu untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan.Komunikasi organisasi dapat berlangsung secara verbal maupun 
nonverbal atau menggunakan media informasi modern. Penggunaan surat, 
memo, pembicaraan lisan, penggunaan bahasa isyarat, teguran, telepon dan 
lain-lain adalah bahagian yang akrab dengan kehidupan organisasi dalam 
rangka pelaksanakan tugas-tugas organisasi untuk mencapai tujuan. 
Komunikasi organisasi berlangsung antara pimpinan dengan bawahan, bawahan 
dengan atasan atau bawahan dengan bawahan dalam konteks pelaksanaan tugas 
dan hubungan sosial. 
Komunikasi organisasi merupakan proses pertukaran pesan diantara 
unit-unit organisasi dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas-tugas untuk 
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efesien. Proses komunikasi dalam 
organisasi merupakan seuatu sistem yang tercakup dari berbagai komponen 
                                                           
12
 Syafaruddin dan Nurmawati, Pengelolaan Pendidikan (Medan: Perdana Publishing, 2011), 
hlm. 64.   
13Syafaruddin, Manajemen Lembaga PendidikanIslam…, hlm. 87-90.   
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atau elemen sebagai satu kesatuan. Dalam hal ini komunikasi merupakan suatu 
proses pertukaran pesan yang menghasilkan suatu tingkat pembagian makna 
diantara pengirim dan penerima pesan dalam sebuah organisasi disebut sebagai 
model.14 
 
Menurut Lewis, model komunikasi dapat berfungsi sebagai berikut:15 
a. Komunikasi organisasi terjadi sebagai suatu sistem terbuka. 
b. Komunikasi organisasi melibatkan aliran pesan, bentuk dan saluran 
c. Komunikasi organisasi mempertimbangkan tujuan manajemen, proses 
perubahan, inovasi dan pertumbuhan. 
d. Komunikasi organisasi melibatkan sikap orang-orang, perasaan, hubungan 
dan keterampilan-keterampilan. 
Kelangsungan proses komunikasi menjadi alat yang ampuh bagi 
bergeraknya roda organisasi melalui pekerjaan-pekerjaan yang lancar dari para 
pimpinan dan pegawai dengan mewujudkan kerjasama. Untuk itu pemahaman 
terhadap model komunikasi menjadikan proses komunikasi akan berlangsung 
efektif sebab dapat diketahui gangguan dan pemanfaatan segala potensi organisasi 
untuk komunikasi yang efektif. 16 
Untuk lebih jelasnya ada beberapa elemen pokok komunikasi, diantaranya:17 
a. Pengirim pesan 
Pengirim pesan adalah sebagai pemanacar atau tempat dimulainya proses 
komunikasi. Tanpa adanya pengirim pesan komunikasi tidak akan terjadi. 
b. Pesan 
Pesan pada dasarnya mengandung informasi dengan tujuan tertentu 
baikuntuk kepentimgan si pengirim maupun untuk kepentingan sipenerima. 
c. Saluran 
                                                           
14Syafaruddin, Manajemen Lembaga PendidikanIslam…, hlm. 97-100.  
15Syafaruddin, Manajemen Lembaga PendidikanIslam…, hlm. 100.   
16Syafaruddin, Manajemen Lembaga PendidikanIslam…, hlm. 100.   
17Syafaruddin, Manajemen Lembaga PendidikanIslam…, hlm. 100102-103.  
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Saluran adalah alat atau jalan yang digunakan agar pesan dapat 
disampaikan oleh pengirim pesan kepada penerima.Saluran yang umum 
digunakan adalah gelombang cahaya atau suara. 
d. Penerima pesan 
Penerima pesan adalah seseorang yang menerima dan menafsirkannnya 
untuk tujuan tertentu.Penerima pesan sangat menentukan makna yang 
diterima dan sekaligus menentukan balikannya. 
e. Balikan (umpan balik)  
Kemampuan seorang penerima pesan memberikan respons terhadap 
pengirim pesan menunjukkan tingkat pemahaman penerima pesan. Hal itu 
akan menentukan balikan yang diberikan kepada pengirim pesan tersebut. 
Balikan bisa pula menyimpang. 
7. Pengawasan (Controlling) 
Sebagai salah satu fungsi manajemen, pengawasan merupakan tindakan 
terakhir yang dilakukan para manajer pada suatu organisasi.Siagian 
berpendapat pengawasan merupakan proses pengamatan atau pemantauan 
terhadap pelaksanaan kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua 
pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
Dengan pengawasan diharapkan penyimpangan dalam berbagai hal 
dapat dihindari sehingga tujuan dapat tercapai.Apa yang direncanakan 
dijalankan dengan benar sesuai hasil musyawarah dan pendayagunaan sumber 
daya material akan mendukung terwujudnya tujuan organisasi. Pengawasan 
yang dibuat dalam fungsi manajemen sebenarnya merupakan strategi untuk 
menghindari penyimpangan-penyimpangan dari segi pendekatan rasional 
terhadap keberadaan input (jumlah dan kualitas bahan, uang, staf, peralatan, 
fasilitas dan informasi) demikan pula pengawasan terhadap aktivitas 
(penjadwalan dan ketepatan pelaksanaan kegiatan organisasi), sedangkan yang 
lain adalah pengawasan terhadap output (standar produk yang diinginkan). 
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Selanjutnya, Siagian berpendapat bahwa sasaran pengawasan adalah 
untuk menjamin hal-hal berikut:18 
a. Kebijakan dan strategi yang telah ditetapkan terselenggara sesuai dengan 
jiwa dan semangat kebijakan dan strategi yang dimaksud. 
b. Anggaran yang tersedia untuk menghidupi berbagai kegiatan organisasi 
benar-benar dipergunakan untuk melakukan kegiatan tersebut secara 
efesien dan efektif. 
c. Para anggota organisasi benar-benar berorientasi kepada berlangsungnya 
hidup dan kemajuan organisasi sebagai keseluruhan dan bukan kepada 
kepentingan individual yang sesungguhnya ditempatkan di bawah 
kepentingan organisasi. 
d. Penyediaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana kerja sedemikan rupa 
sehingga organisasi memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari 
sarana dan prasarana tersebut. 
e. Standar mutu hasil pekerjaan terpenuhi semaksimal mungkin 
f. Prosedur kerja ditaati oleh semua pihak. 
 
E. Pengertian Lembaga Pendidikan 
Secara bahasa lembaga adalah suatu organisasi.Sedangkan Pendidikan 
adalah karya bersama yang berlangsung dalam suatu pola kehidupan insani 
tertentu.19 Sedangkan menurut John De.wey,mengartikan pendidikan adalah suatu 
proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental baik secara intelektual 
maupun emosional ke arah alam dan sesama manusia.20Jadi, lembaga 
pendidikan/lingkungan pendidikan diartikan sebagai segala sesuatu yang 
melingkupi proses berlangsungnya pendidikan. Lingkungan pendidikan bisa 
berupa lingkungan fisik, sosial, budaya, keamanan dan kenyamanan.Untuk 
                                                           
18Syafaruddin, Manajemen Lembaga PendidikanIslam…, hlm. 110-111. 
19Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan.(Bandung: 
Alfabeta, 2010), hlm. 1.  
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mencapai sasaran dan fungsi di maksud maka lembaga pendidikan menjadi salah 
satu wahana strategis dalam membina sumber daya manusia yang berkualitas. 
Berkaitan dengan semakin meningkatnya tuntutan kualitas pendidikan, 
maka pemaknaan pendidikan tidak cukup hanya meletakkannya dalam pengertian 
schooling, tetapi lebih daripada itu lagi, tuntutan kualitas tidak memungkinkan 
peserta didik melakukan kegiatan pendidikan formal saja, tetapi mesti serentak dan 
bersamaan dengan perlunya kebersamaan antara pendidikan formal, nonformal, 
dan informal. Karenanya memberdayakan semua lembaga pendidikan ini serta 
mengaturnya menjadi satu kesatuan adalah merupakan suatu upaya untuk lebih 
memberdayakan pendidikan di era globalisasi. 
Upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat pada dasarnya merupakan 
cita-cita dari pembangunan bangsa.Kesejahteraan dalam hal ini mencakup dimensi 
lahir batin, material dan spiritual.Lebih dari itu pendidikan menghendaki agar 
peserta didiknya menjadi individu yang menjalani kehidupan yang aman dan 
damai. Oleh karena itu pembangunan lembaga pendidikan  diharapkan dapat 
memberikan kontribusi nyata dalam mewujudkan Indonesia yang aman, damai, 
dan sejahtera. Sejalan dengan realitas kehidupan sosial yang berkembang di 
masyarakat, maka pengembangan nilai-nilai serta peningkatan mutu pendidikan 
tentunya menjadi tema pokok dalam rencana kerja pemerintah dalam membangun 
lembaga pendidikan. 
Lembaga pendidikan di indonesia dalam UU bisa kita klasifikasikan 
menjadi dua kelompok yaitu: sekolah dan luar sekolah, selanjutnya pembagian 
lebih rincinya menjadi tiga bentuk: 
a. Informal (Keluarga) 
Menurut Ki Hajar Dewantoro, suasana kehidupan keluarga merupakan 
tempat yang sebaik-baiknya untuk melakukan orang-seorang (pendidikan 
individual) maupun pendidikan sosial. Keluarga itu tempat pendidikan yang 
sempurna sifat dan wujudnya untuk melangsungkan pendidikan ke arah pribadi 
yang utuh, tidak saja bagi kanak-kanak tapi juga bagi para remaja.Peran orang 
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tua dalam keluarga sebagai penuntun, sebagai pengajar, dan sebagai pemberi 
contoh.21 
b. Formal (Sekolah) 
Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang dibentuk oleh 
pemerintah dan masyarakat.Sekolah menjalankan tugas mendidik anak yang 
sudah tidak mampu lagi dilakukan oleh keluarga, mengingat semakin 
kompleksnya praktek mendidik anak.Pendidikan formal dapat coraknya 
diwujudkan dalam bentuk satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh 
pemerintah (pusat), pemerintah daerah dan masyarakat.  
c. Nonformal (Masyarakat) 
Pendidikan nonformal adalah salah  satu bentuk pendidikan di samping 
pendidikan formal dan informal.Kedudukan pendidikan nonformal ini tidak 
kalah perananya dari penddikan formal.Banyak hal yang tidak terjangkau oleh 
pendidikan formal dapat dilaksanakan lewat pendidikan nonformal.Oleh karena 
itu pendidikan nonformal memegang peranan yang sangat strategis dalam ikut 
serta memberdayakan pendidikan di Indonesia.22Satuan pendidikan nonformal 
meliputi lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan 
belajar masyarakat (PKBM), dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang 
sejenis. Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil program 
pendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga 
yang ditunjuk oleh pemerintah(pusat) dan pemerintah daerah dengan mengacu 
pada standard nasional pendidikan.  
Adapun pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat 
yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah, atau ingin melengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung 
pendidikan sepanjang hayat, yang berfungsi mengembangkan potensi peserta 
                                                           
21Umar Tirtarahardja, Pengantar  Pendidikan. (Jakarta:Rineka Cipta, 2005), hlm. 169.  
22Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam (Dalam  Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia). 
(Jakarta:Kencana, 2004), hlm. 176-177. 
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didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 
 
F. Pengertian Sistem Sosial 
Pengertian sistem menurut Tatang M. Amirin, sistem adalah suatu 
kebulatan keseluruhan yang kompleks atau terorganisir; suatu himpunan atau 
perpaduan hal-hal atau bagian-bagian yang membentuk suatu 
kebulatan/keseluruhan yang kompleks atau utuh.23Social dalam arti masyarakat 
atau kemasyarakatan berarti segala sesuatu yang bertalian dengan sistem hidup 
bersama atau hidup bermasyarakat dari orang atau sekelompok orang yang di 
dalamnya sudah tercakup struktur, organisasi, nilai-nilai social dan aspirasi hidup 
serta cara mencapainya.Sebagai sistem sosial, lembaga pendidikan harus memiliki 
fungsi dan peran dalam perubahan masyarakat menuju ke arah perbaikan dalam 
segala hal.Dalam hal ini lembaga pendidikan memiliki dua karakter secara 
umum.Pertama, melaksanakan peranan fungsi dan harapan untuk mencapai tujuan 
dari sebuah sistem.Kedua mengenali individu yang berbeda-beda dalam peserta 
didik yang memiliki kepribadian dan disposisi kebutuhan.24 
 Kemudian sebagai agen perubahan lembaga pendidikan berfungsi sebagai 
alat: 
1) Pengembangan pribadi  
2) Pengembangan warga  
3) Pengembangan budaya 
4) Pengembangan bangsa 
 
G. Bentuk-bentuk Organisasi Sosial/Lembaga Sosial 
Lembaga disebut juga institusi atau pranata, sedangkan lembaga sosial 
adalah suatu bentuk organisasi yang tersusun relatif tetap atas pola-pola tingkah 
                                                           
23Umar  Tirtaraharja, op. cit., hlm. 57.  
24Oemar Hamalik.Perencanaan Pegajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Jakarta:Bumi 
aksara.2005, cet 5, hal: 23 
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laku, peranan-peranan dan relasi-relasi yang terarah dalam mengikat individu yang 
mempunyai otoritas formal dan sangsi hukum, guna tercapainya kebutuhan-
kebutuhan sosial dasar (Hendropuspito, 1988).25Sebagai mahluk yang selalu hidup 
bersama-sama, manusia membentuk organisasi social untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu yang tidak dapat mereka capai sendiri.Dapat dikatakan bahwa 
organisasi social adalah organisasi yang mempunyai tujuan social.Organisasi 
social tidak mengharap keuntungan dalam bentuk materi.Tujuan utama organisasi 
ini adalah untuk melayani kepentingan masyarakat tanpa menghitung untung-
rugi.Organisasi social biasanya mempunyai jiwa social yang tinggi.Orang-orang 
yang mempunyai kepedulian terhadap kondisi masyarakat nya. 
Secara konsep, lembaga sosial tersebut terdiri atas tiga bagian, yaitu: 
1. Assosiasi, misalnya universitas, persatuan. 
2. Organisasi khusus, misalnya penjara, rumah sakit, sekolah. 
3. Pola tingkah laku yang telah kebiasaan, atau pola hubungan sosial yang 
mempunyai tujuan tertentu 
 
H. Lembaga Pendidikan Sebagai Suatu Sistem Sosial 
Sistem pendidikan dengan sistem lainnya mempunyai hubungan 
erat.Pendidikan mempengaruhi dan dipengaruhi sistem sosial, ekonomi, kebudayaan, 
agama, politik, dan lain-lain. Hubungan pendidikan dengan sistem sosial berkaitan 
erat, pendidikan terlibat dalam semua jenis dan jenjang proses perkembangan sosial, 
baik dalam mobilitas sosial, mobilitas geografis, penduduk, partisipasi politik, dan 
sistem sosial lainnya.Pendidikan memiliki kontribusi yang sangat banyak dan luas 
dalam meningkatkan kemampuan intelektualitas manusia, yang pada akhirnya 
berakibat pula terhadap kualitas kehidupan masyarakat.Kaitan antara kedua aspek 
tersebut menuntut para ahli sosiologi dalam membahas masyarakat tidak 
mengenyampingkan hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan.Begitu pula para ahli 
                                                           
25Sulistyorini.Manajemen Pendidikan Islam (Konsep, Strategi dan Aplikasi).Teras. 2009. 
Yogyakarta. Cet. I, hal. 236. 
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pendidikan dalam membahas bidang keilmuannya tidak terlepas dari pembahasan 
masyarakat, karena pendidikan terjadi di dalam masyarakat di samping masyarakat 
pun ikut terlibat dalam penyelenggaraannya. 
Perubahan yang ada dalam masyarakat akan sangat berbeda karena perbedaan 
tingkat pendidikan dan tingkat ekonomi yang ada dalam masyarakat itu sendiri. 
Perubahan tingkat pendidikan akan terus terjadi dalam masyarakat selama masyarakat 
tersebut berkeinginan untuk nerubah system yang ada, misalnya masyarakat tersebut 
ingin merubah status sosialnya, untuk menunjang perubahan tersebut masyarakat 
memerlukan pendidikan sebagai sarana untuk mewujudkannya. Lingkungan 
pendidikan yaaitu keluaarga dan lingkungan masyaraakat akan mempengaruhi 
perkembangan social yang terjadi, system pendidikan formal di sekolah dan lembaga 
pendidikan tinggi, juga akan mempengaruhi pendidikan. 
 
Kesimpulan 
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa manajemen lembaga pendidikan  
termasuk bagian dari sistem sosial yang di dalamnya memiliki fungsi manajemen 
dalam  mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan 
untuk mengembangkan potensi masyarakat luas agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Sebagai sistem sosial, lembaga pendidikan tidak terlepas dari peran dan andil 
masyarakat dalam kepengurusan nya.Masyarakat juga dapat menjadi pusat dalam 
konteks pembangunan manusia seutuhnya, selain keluarga dan sekolah.System social 
pada dasarnya menunjuk pada sesuatu dari bentuk masyarakat yang dalam skala 
besar, seperti bangsa, Negara atau dapat pula menunjuk pada sector tertentu, seperti 
sector pendidikan, ekonomi, politik atau dapat pula menunjuk pada skala kecil seperti 
keluarga.Dengan persiapan dan orientasi yang jelas diharapkan lembaga-lembaga 
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